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Abstrak— Kebutuhan jaringan internet semakin meningkat dan penting terutama bagi instansi pemerintah dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Namun, seringkali terdapat kantor-kantor yang berlangganan layanan internet tanpa menerapkan pembatasan akses
yang tepat bagi pengguna, sehingga dapat berdampak buruk pada kinerja jaringan saat digunakan untuk bekerja. Oleh karena itu,
sebuah penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi masalah jaringan internet yang terjadi di kantor Inspektorat Kabupaten Aceh
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terkait konfigurasi jaringan komputer, meningkatkan Kkinerja dan
produktivitas Instansi tersebut. Solusi yang direkomendasikan meliputi perancangan serta implementasi pembatasan akses jaringan
internet menggunakan router mikrotik. Metode yang digunakan untuk perancangan jaringan adalah NDLC (Network Development
Life Cycle). Dengan menerapkan solusi ini diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja jaringan dan produktivitas Inspektorat
Kabupaten Aceh Utara. Oleh karena itu, sangat penting bagi instansi pemerintah untuk memperhatikan pembatasan akses internet
yang tepat bagi pengguna guna menjaga stabilitas kinerja jaringan dan meningkatkan produktivitas kerja instansi. Dengan
demikian, dapat memaksimalkan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat serta memberikan kontribusi positif bagi kemajuan
pembangunan daerah. Dalam pengujian load testing menggunakan Jmeter, tiga situs yang sering diakses oleh pegawai dengan 50
sampel pada setiap situs, diperoleh keberhasilan pada situs Mysapk 100% sukses, Ekinerja 100%, dan Inspektorat Aceh Utara 100%
sukses setelah implementasi pembatasan akses jaringan.

Kata kunci— Jaringan Komputer, Pembatasan Akses Internet, NDLC, Router Mikrotik.

Abstract— The demand for internet networks is increasing, especially for government institutions in carrying out their tasks.
However, offices often subscribe to Internet services without implementing appropriate access restrictions for users, which can
adversely affect network performance when used for work. Therefore, a study was conducted to identify the internet network issues
occurring at the Office of the Inspectorate of North Aceh Regency. This research aims to provide solutions related to computer
network configuration, improve performance, and enhance the institution's productivity. The recommended solution includes
designing and implementing internet access restrictions using Mikrotik routers. The method used for network design is NDLC
(Network Development Life Cycle). By implementing this solution, it is hoped that network performance and the productivity of the
North Aceh Inspectorate can be improved. Thus, government institutions must pay attention to appropriate internet access
restrictions for users to maintain network performance stability and enhance institutional work productivity. In load testing using
Jmeter, three sites that are often accessed by employees with 50 samples on each site, obtained success on the Mysapk site 100%
success, Ekinerja 100%, and Inspectorate of North Aceh 100% success after the implementation of network access restrictions.
Keywords— Computer Network, Internet Access Restriction, NDLC, Mikrotik Router.

jaringan internet yang berkualitas dan handal semakin penting.

I.  PENDAHULUAN (Nunu & Mohammad, 2020).

Kebutuhan manusia terhadap teknologi informasi dan
komunikasi mendorong para  peneliti menciptakan
terobosan-terobosan yang bermanfaat, salah satunya yaitu
peningkatan jaringan di era revolusi industri 4.0.
Perkembangan teknologi jaringan komputer di bidang
pendidikan saat ini meningkat dengan sangat pesat. Dengan
adanya jaringan komputer, gedung yang ada dalam satu
fakultas dengan jarak yang terpisah dapat disambungkan,
sehingga informasi dan layanan antar gedung manfaatnya
dapat dirasakan bersama. Dalam era digital saat ini, internet
juga menjadi alat yang penting bagi pemerintah dalam
memperoleh dan memperbarui informasi yang diperlukan
untuk membuat keputusan yang tepat. Karena itu, infrastruktur

Inspektorat Aceh Utara adalah sebuah lembaga
pemerintah yang bertanggung jawab untuk melakukan
pengawasan dan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas dan
fungsi pemerintah di wilayah Aceh Utara. Masalah jaringan
internet yang lambat dapat menghambat akses informasi dan
komunikasi yang dibutuhkan oleh pegawai pemerintah. Hal
ini juga dapat mempengaruhi kecepatan pelayanan publik dan
menyebabkan keterlambatan dalam membuat keputusan saat
melakukan pekerjaan. Kinerja jaringan yang buruk dapat
mempengaruhi reputasi dan citra baik pemerintah. Masalah
jaringan internet yang lambat harus segera dilakukan upaya
perbaikan untuk menjaga kinerja dan produktivitas instansi
pemerintah. Masalah 2 jaringan internet yang lambat harus
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diatasi dengan memperbaiki infrastruktur jaringan dan
memastikan kapasitas yang memadai untuk memenuhi
tuntutan akses informasi dan komunikasi.

Metode NDLC (Network Development Life Cycle) dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah
jaringan komputer. NDLC meliputi serangkaian tahapan
seperti analisis, desain, prototipe simulasi, implementasi,
pemonitoran, dan manajemen. Dalam penyelesaian masalah
jaringan, tahap analisis dilakukan untuk memastikan topologi
yang sudah ada, tahap desain untuk merancang topologi,
prototipe simulasi untuk menguji, kemudian implementasi
solusi pada jaringan yang ada, pemonitoran untuk memastikan
kinerja yang baik, dan manajemen untuk menjaga kinerja
optimal serta dapat diatur secara efisien.

Salah satu kendala yang dihadapi para pegawai di kantor
Inspektorat Aceh Utara adalah ketidakstabilan jaringan
internet, sehingga ketika digunakan banyak user, maka
jaringan internet terasa lambat dikarenakan tidak ada
pembatasan akses dari jaringan internet tersebut. Berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dilakukan
penelitian dengan judul “Rancang Bangun Jaringan Komputer
Untuk Membatasi Akses Internet Kantor Inspektorat
Kabupaten Aceh Utara”.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Untuk membantu peneliti dalam penyusunan penelitian ini,
maka perlu adanya susunan kerangka kerja (frame work) yang
jelas. Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah yang akan
dibahas. Adapun kerangka kerja penelitian yang digunakan
seperti terlihat pada gambar 1

Kegiatan

Studi Lapangan
Studi Literatur

Keluaran

Melakukan observasi dan wawancara |

Pemahaman tentang teori dan konsep |

Perancangan Sistem

Penjelasan tentang rancangan |

Pengujian Sistem

Menguji sistem yang telah dilakukan

Menganalisa hasil pengujian |

Gambar | Tahapan Penelitian

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah

sebagai berikut:
1) Observasi:  pengumpulan  infromasi  dengan
mengambil data serta dokumentasi di kantor

Inspektorat Kabupaten Aceh Utara dan melakukan
pengecekan ulang terhadap infrastruktur jaringan.

2) Wawancara: tahap ini wawancara dilakukan dengan
pegawai kantor Inspektorat Kabupaten Aceh Utara
untuk mendapatkan data dan informasi yang
berkaitan dengan penggunaan koneksi internet pada
kantor tersebut.

3) Studi Literatur: meliputi identifikasi, lokasi, analisis
dari dokumen yang berisi informasi yang pernah
dilakukan sebelumnya yang dapat digunakan sebagai
acuan dalam melaksanakan penelitian. Studi literatur
ini berupa skripsi, laporan penelitian yang didapat
dari perpustakaan dan internet.

B. Rancangan Jaringan
1) Topologi Jaringan Berjalan
Berikut adalah topologi yang sedang berjalan pada
Kantor Inspektorat Aceh Utara seperti yang dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 Topologi Jaringan Berjalan

Pada gambar di atas dapat dilihat rancangan topologi
yang berjalan terdapat modem ke switch yang
langsung disebar ke seluruh ruangan, tanpa adanya
konfigurasi untuk membatasi akses internet kantor.
2) Rancangan Topologi Jaringan

Berikut adalah topologi jaringan yang akan
diterapkan untuk kantor Inspektorat Kabupaten Aceh
Utara seperti yang terdapat pada gambar 3.
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Gambar 3 Rancangan Topologi

Dari gambar diatas terlihat terdapat penambahan
perangkat router Mikrotik untuk konfigurasi
pembatasan akses internet kantor Inspektorat
Kabupaten Aceh Utara. Dan IP yang diberikan
bertujuan agar pembatasan akses tersebut ditujukan
kepada jabatan atau ruangan tertentu.
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C. Metode dan Variabel Penelitian

Pada penelitian ini kegiatan yang dilakukan merupakan
bagian dari metode NDLC, penelitian ini hanya berfokus pada
tahap analisis, design, implementation termasuk melakukan
pengujian.
1. Analisis

Pada tahap ini akan dilakukan beberapa kegiatan
diantaranya berupa analisis jaringan yang sedang berjalan,
analisis masalah, analisis kebutuhan teknologi yang digunakan
untuk melakukan penelitian ini. Kegiatan tersebut dilakukan
peneliti melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka
dalam hal yang berkaitan dengan jaringan di kantor
Inspektorat Kabupaten Aceh Utara.
a. Analisis Masalah

Berdasarkan dari hasil pengamatan lapangan dengan cara
observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa pegawai
pada kantor tersebut, bahwa permasalahan yang ada adalah
sering terdapat masalah ketidaknyaman akses akibat dari
penurunan  kualitas bandwidth yang diterima oleh
masing-masing client pada saat melakukan aktifitas pekerjaan
menggunakan jaringan internet. Ini disebabkan tidak adanya
mekanisme yang mampu melakukan manajemen bandwidth
dengan baik.
b. Solusi Pemecahan Masalah

Setelah melakukan wawancara pada kantor Inspektorat
Aceh Utara, penulis mengusulkan berupa solusi untuk
melakukan konfigurasi jaringan yang dapat membatasi akses
user/pengguna di setiap masing-masing client.
c. Analisis Kebutuhan
Berikut adalah kebutuhan untuk melakukan perancangan dan
konfigurasi jaringan pada kantor Inspektorat Aceh Utara:
o 1 (satu) unit PC/laptop untuk melakukan

perancangan dan pengujian yang akan di lakukan pada
jaringan kantor Inspektorat Aceh Utara

° Mikrotik untuk membatasi akses internet.
° Switch sebagai port tambahan.
° Access Point sebagai penyebar jaringan tanpa kabel.

d. Analisis Topologi Jaringan
Berdasarkan dari Analisa topologi yang sedang berjalan,
topologi jaringan yang ada pada kantor Inspektorat Aceh
Utara hanya terdapat Modem dan HUB.
2. Desain

Tahap design ini akan membuat gambar rancangan
topologi jaringan yang akan dibangun dan akan memberikan
gambaran seutuhnya dari kebutuhan yang ada. Gambar
rancangan topologi dapat dilihat pada gambar 4
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Gambar 4 Desain Topologi
3. Impelentasi
Pada tahap ini akan menerapkan semua yang telah
direncakanan dan di desain sebelumnya. Implementasi
merupakan tahapan yang sangat menentukan dari berhasil atau
tidaknya sebuah proyek. Adapun tahapan implementasi dalam
penelitian ini adalah:
o Memasang perangkat keras Mikrotik, Access Point,
dan Switch sesuai dengan rancangan topologi.
° Menghubungkan MikroTik ke laptop atau perangkat
lain menggunakan kabel Ethernet atau melalui Wi-Fi.
° Mengakses  antarmuka MikroTik
menggunakan aplikasi Winbox.

administrasi

° Membuat interface untuk setiap port Ethernet pada
perangkat MikroTik, memberi nama yang deskriptif untuk
mengidentifikasi fungsi setiap port.

° Membuat sebuah bridge yang menggabungkan
beberapa port Ethernet menjadi satu kesatuan.

° Menambahkan konfigurasi DHCP Client.

o Menambahkan NAT (Network Address Translation)

rule untuk mengatur pengalihan alamat IP pada paket-paket
yang keluar dari jaringan lokal ke alamat IP publik di
interface yang terhubung ke internet.

o Mengkonfigurasi DHCP Server pada MikroTik yang
mengarah ke interface bridge.

o Menerapkan pengaturan  Simple Queue pada
MikroTik untuk membatasi bandwidth yang diberikan
kepada masing-masing perangkat yang terhubung ke
jaringan.

° Menerapkan pemblokiran situs atau aplikasi tertentu
menggunakan layer 7 protocol atau filter rules dan
menentukan kapan pemblokiran tersebut akan berlaku.

D. Teknik Pengujian

Pada tahap pengujian, akan dilakukan testing atau pengujian

terkait jaringan yang telah di implementasikan. Pengujian

yang akan dilakukan berupa:

1. Melakukan tes kecepatan internet sesudah pembagian

bandwidth untuk memeriksa apakah pembagian bandwidth

berfungsi dengan baik dan sesuai dengan target.

2. Melakukan akses ke situs web yang berbeda dan aplikasi

online yang digunakan secara rutin di kantor untuk

memastikan tidak ada masalah akses setelah melakukan
pembagian bandwidth dan pembatasan akses internet.
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3. Melakukan testing akses ke situs yang sudah diblokir.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Setelah melalui tahap analisis dan perancangan, bab ini
akan menguraikan hasil implementasi pembatasan akses
internet. Pembatasan ini mencakup pemblokiran situs,
pengaturan akses permainan, dan penerapan limitasi
bandwidth yang disesuaikan dengan lokasi ruangan serta
jabatan. Informasi yang akan diungkapkan dalam bab ini
meliputi hasil pengujian serta performa jaringan yang telah
berhasil dihasilkan. Seluruh data ini merefleksikan upaya
maksimal dalam mengoptimalkan dan menjaga stabilitas
jaringan melalui penerapan perangkat MikroTik.

B. Pembahasan

1. Pemblokiran Situs

Pemblokiran situs merupakan langkah yang penting dalam
konteks keamanan dan produktivitas di lingkungan kantor.
Pengaruh Negatif Media Sosial terhadap Perilaku dan Kinerja
Pegawai. (Widya, 2022).
eKecanduan media sosial dapat mengakibatkan penurunan

produktivitas dalam bekerja.

e Beberapa pegawai terlalu banyak membuang waktu di media
sosial.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pegawai kantor
terdapat beberapa alasan mengapa pemblokiran situs perlu
dilakukan di lingkungan kantor Inspektorat Kabupaten Aceh
Utara:
eKeamanan Data dan Jaringan: Dalam lingkungan kantor

pemerintahan seperti Inspektorat, keamanan data dan
jaringan sangatlah krusial. Mengakses situssitus yang tidak
terpercaya atau berisiko tinggi dapat membuka celah bagi
serangan siber, malware, atau phising yang dapat
mengancam kerahasiaan dan integritas data.

o Optimalisasi Produktivitas: Memblokir situs-situs yang tidak
relevan dengan tugas-tugas kantor membantu menjaga fokus
dan produktivitas karyawan. Akses terbatas pada situs
hiburan atau media sosial yang mengganggu pekerjaan dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja.

e Pematuhan Kebijakan Organisasi: Menerapkan pemblokiran
situs sejalan dengan kebijakan organisasi yang mengarah
pada penggunaan yang bertanggung jawab dan profesional
terhadap sumber daya jaringan. Hal ini juga membantu
dalam menjaga citra dan reputasi organisasi di mata publik.

e Pengendalian Konten: Dalam lingkungan kantor, penting
untuk mengendalikan jenis konten yang diakses oleh
karyawan. Dengan memblokir situs-situs yang mengandung
materi tidak pantas atau tidak sesuai dengan nilai-nilai
organisasi, inspektorat dapat memastikan lingkungan yang
sesuai etika.

o Optimisasi Bandwidth: Beberapa situs atau layanan online
membutuhkan  bandwidth yang signifikan. Dengan
memblokir situs-situs yang tidak terkait dengan tugas kantor,
sumber daya bandwidth dapat dialokasikan dengan lebih
efisien untuk kebutuhan bisnis yang lebih penting.

Pemblokiran situs ini dilakukan dengan memasukkan
konten situs yang ingin diblokir ke dalam daftar. Ketika ada
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yang membuka situs maka sistem ini 27 akan mengubah
konten menjadi alamat IP dan otomatis menambahkannya ke
dalam daftar alamat. Ini memungkinkan pembaruan otomatis
saat alamat IP situs berubah. Adapun tampilan address list
yang ditambahkan secara otomatis dapat dilihat pada gambar
5.
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Gambar 5 Penambahan List IP Situs Yang Diblokir Otomatis

2. Pengujian Situs Yang Diblokir

Dalam rangka memastikan efektivitas pemblokiran situs yang
telah diimplementasikan, sejumlah pengujian telah dilakukan
untuk mengidentifikasi apakah situs-situs yang dimaksud
benar-benar tidak dapat diakses oleh para pegawai. Pengujian
ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan
implementasi pemblokiran serta mengidentifikasi potensi
celah atau kendala yang mungkin muncul dalam pelaksanaan
pemblokiran situs. Adapun hasil pengujian dapat diliat pada
tabel 1

Table 1 Pengujian Pemblokiran Situs

Status

No.

Gambar

Situs

Tiktok | Sukses
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2 | Netflix | Sukses

3 | Disney | Sukses

HBO
4 Sukses
GO

3 Vidio | Sukses

Berdasarkan tabel di atas, situs-situs berhasil diblokir,
menunjukkan bahwa implementasi pemblokiran situs telah
mencapai hasil yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan komputer kantor yang tersedia di ruangan
Kasubbag Umum. Dari hasil pengujian yang tercatat dalam
tabel, semua situs yang ditargetkan, seperti TikTok, Netflix,
Disney, HBO GO, dan Vidio, berhasil terblokir.

Keberhasilan  pemblokiran ini  secara  signifikan
meneguhkan efektivitas langkah-langkah yang telah diambil
guna memastikan bahwa akses ke situs-situs yang tidak
relevan atau berpotensi mengganggu produktivitas telah
berhasil dibatasi. Upaya ini akan terus ditingkatkan melalui
perawatan berkala, sehingga penambahan situs-situs yang

perlu diblokir akan disesuaikan dengan kebutuhan yang
berkembang di lingkungan kantor Inspektorat Aceh Utara.
3. Pemblokiran Permainan

Penutupan akses terhadap permainan dilakukan atas dasar
pertimbangan yang tidak jauh berbeda dengan pembatasan
akses situs, mengingat bahwa permainan juga memiliki
dampak negatif yang serupa dengan media sosial. Berdasarkan
wawancara yang penulis lakukan, narasumber juga setuju
untuk dilakukan pemblokiran permainan di lingkungan kantor
untuk menghindari efek negatifnya seperti efek negatif dari
media sosial yang sudah disebutkan sebelumnya.

Daftar game yang diblokir akan terus dilakukan update
sesuai dengan kebutuhan atau permintaan pegawai Inspektorat
Kabupaten Aceh Utara. Untuk melakukan pemblokiran,
digunakan tools torch dari Mikrotik untuk mengidentifikasi
port-port dari permainan yang ingin diblokir. Tampilan
mengenai port-port permainan yang akan diblokir dapat dilihat
pada gambar 6.

::: MOBILE LEGENDS

1 $8 drop  forward 6 ftcp) 5000-522... BRIDG...
2 #8 drop  forward 6 ftep) 5551-555... BRIDG...
3 #8 drop  Forward 17 ... 2702,370... BRIDG...
4 8 drop  forward 17 ... 5517-552... BRIDG...
5 8 drop  forward 17 @ 8443,900... BRIDG

Gambar 6 Port Permainan Mobile Legends
4. Pengujian Permainan Yang Diblokir
Hasil  pengujian menunjukkan bahwa implementasi
pemblokiran game online telah berhasil dilakukan dengan
sukses, dimana akses ke permainan tersebut tidak dapat
diakses. Alert yang dimunculkan Ketika mengakses
permainan dapat dilihat seperti pada gambar 7.

System Notice

Gambar 7 Tampilan Permainan Yang Diblokir
5. Management Bandwidth
Penting untuk mengatur dan membagi bandwidth dalam
jaringan internet kantor. Fungsi utamanya adalah untuk
menghindari situasi di mana satu pengguna mendominasi
penggunaan bandwidth, mengganggu koneksi orang lain.
Dalam lingkungan kantor, semua pegawai perlu mendapatkan
bagian bandwidth yang adil dan sesuai dengan kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, diperlukan manajemen bandwidth
yang efektif untuk jaringan kantor.

Untuk menguji efektivitas manajemen bandwidth,
ada rencana pengujian yang akan dilakukan di lantai 1 dengan
melibatkan 5 klien di ruang kerja. Konsep pengujian ini
adalah sebagai berikut:

a. Konsep Management Bandwidth Lantai 1

a) Jika ada 5 klien yang mengakses jaringan, masing-masing
klien akan mendapatkan alokasi bandwidth minimal,
sekitar 1Mbps, dari total bandwidth 5SMbps (5Mbps / 5).
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b) Ketika hanya ada 4 klien yang aktif, masing-masing klien
akan mendapatkan alokasi sekitar 1.2Mbps (SMbps / 4).

¢) Jika hanya 3 klien yang sedang mengakses jaringan, setiap
klien akan memiliki alokasi sekitar 1.6Mbps (SMbps / 3).

d) Apabila hanya ada 2 klien yang mengakses, setiap klien
akan mendapatkan alokasi sekitar 2.5Mbps (SMbps / 2).

e) Akhirnya, jika hanya 1 klien yang aktif, klien tersebut
akan mendapatkan seluruh bandwidth yang tersedia, yaitu
SMbps.

Upaya ini bertujuan untuk menjamin bahwa penggunaan

bandwidth dalam jaringan kantor tetap adil dan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing pengguna, sambil memastikan
bahwa tidak ada satu pun pengguna yang merugikan pengguna
lain akibat penggunaan bandwidth yang berlebihan.
b. Konsep Management Bandwidth Lantai 2
Di lantai 2, akan diterapkan pendekatan yang sedikit berbeda
dalam pengaturan alokasi bandwidth. Hal ini dilakukan untuk
mempertimbangkan jabatan yang lebih tinggi dan kebutuhan
yang lebih besar dalam penggunaan jaringan internet bagi
beberapa klien. Untuk jabatan Inspektur, Sekretaris, dan
beberapa pegawai yang berada di ruang Kasubbag Umum
yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola file pegawai
yang membutuhkan bandwidth yang lebih besar, telah
ditetapkan alokasi bandwidth sebesar 3Mbps bagi mereka. Hal
ini dilakukan untuk mendukung tugas-tugas mereka yang
memerlukan akses internet yang lebih cepat dan memastikan
kinerja optimal dalam pengelolaan data pegawai.

6. Pengujian Management Bandwidth

a) Kondisi 1 (1 client aktif)

Queue List [=] E

Simple Queues | Interface Queues  Queue Tree  Queue Types
+ al v Reset Courters || (@ Reset All Counters
a

Target Upload Max Limit__|Download Max Limi | Download Limt A | Upioad

iBa.. 2. ETHER 2,3 ETHER 3,4 ETHER 4 100M 100M 1199 kbps
2. ETHER2 50 51 unimited
10.10.10.11 5M 50 i

10.10.10.12 5M 5M M Obps Obps
10.10.10.13 5M 5M M Obps Obps
10.10.10.14 5M 5M M Obps Obps
10.10.10.15 5M 5M M Obps Obps

Titems 0 B queued

Gambar 8 Pengujian Management Bandwidth Kondisi 1
Kondisi 1 menunjukkan ketika hanya 1 client saja yang
menggunakan bandwidth, maka client tersebut bisa mendapat
hingga Max-Limit yaitu 5Mbps. Pertama Mikrotik akan
memenuhi Limit-at Client yaitu 1Mbps. Bandwitdh yang
tersedia masih sisa 5SMbps — 1Mbps = 4Mbps. Karena client
yang lain tidak aktif maka Mbps yang tersisa akan diberikan
lagi ke Clientl sehingga mendapat 1Mbps + 4Mbps = SMbps
atau sama dengan maxlimit.

b) Kondisi 2 (2 client aktif)

Queve List [O]x]
Simple Queues | Intedace Queves  Queve Tree  Queue Types

+ | | 7| [© Reset Counters || (@ Reset Al Courters
# Name load Max Limit Download | v

Download Max Limé | Download Limit At_| Upload

100M u 239.8kbps
239 8kbps
119.9kbps
113.9kbps
10.10.10.13 sM 5M ™ Obps Obps
10.10.10.14 SM sM ™ Obps Obps
10.10.10.15 M 5M M Obps Obps

Target Up
Ba... 2.ETHER 2.3, ETHER 3, 4. ETHER 4_100M
2.ETHER 2 5M

10.10.10.11 SM 5M i
10.10.10.12 5M 5M ™

Titems 08 queued 0 packets queued

Gambar 9 Pengujian Management Bandwidth Kondisi 2

Pertama Mikrotik akan memenuhi Limit-at untuk 2 client
yaitu 1Mbps x 2 = 2Mbps. Bandwitdh untuk Irban 1 yang
tersedia masih sisa 5SMbps — 2Mbps = 3Mbps. Karena client
yang lain tidak aktif maka sisa Mbps yang tersisa akan dibagi
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rata ke 2 client. Sehingga tiap client akan mendapat limit at +
(sisa bandwidth / 2) = 1Mbps + 1.5Mbps = 2.5 Mbps.
¢) Kondisi 3 (3 client aktif)

Queue List [= B
Simple Queues | Interface Queues | Queue Tree  Queue Types
+ | | 7] [ Reset Counters || (0 Reset Al Counters

Target Upload Max Limit
2.ETHER 2,3 ETHER 3,4, ETHER 4_100M
2.ETHER 2 5M M wnimied
10.10.10.1 M M ™ 119.9kbps 1.6 Mbps
10.10.10.12 5M 5M ™ 119.9kbps 1.6 Mbps
10.10.10.13 M M ™ 119.9kbps 16 Mbps
10.10.10.14 M M ™ Obps Obps
10.10.10.15 M M ™M Obps Obps

D D
Ttems 0B queved 0packets queued

Download | ¥
5.0 Mbps
50 Mbps

Download Max Limit Download Limit At | Upload
100M unlimited 359.7kbps
359.7 kbps

Gambar 10 Pengujian Management Bandwidth Kondisi 3

Dalam kondisi ini, ketiga client aktif dan membutuhkan
bandwidth. Pertama, Mikrotik akan memenuhi Limit-at untuk
ketiga client, yaitu 1Mbps x 3 = 3Mbps. Bandwidth yang
tersedia untuk Irban 1 masih sisa SMbps - 3Mbps = 2Mbps.
Karena ketiga client ini aktif, sisa bandwidth 2Mbps akan
dibagi rata di antara ketiganya. Masing-masing client akan
mendapatkan Limit-at + (sisa bandwidth / jumlah client aktif)
= 1Mbps + (2Mbps / 3) = 1.67 Mbps. Jadi, dalam Kondisi 3,
masing-masing dari ketiga client akan memiliki limit sekitar
1.67 Mbps.
d) Kondisi 4 (4 client aktif)

Queue List [= B
Simple Queues | interface Queves  Queve Tree  Queue Types
+ | [F] [ Reset Counters || Reset Al Courters

# Name Target
= Total-Alokas-Ba... 2. ETHER 2, 3. ETHER 3,4 ETHER 4 1
= 2.ETHER2 51

Upload Max Limt

Download Max Limit | Download Limt At | Upload
00M 100M
M

unlimited 4796 kbps
5M unlimted

Download | ¥
50 Mbps
50 Mbps
1.2 Mops

4796 kbps
= clent1 119.9kbps
= client2
= client3
= clientd.
= client5.

10.10.10.11 5M 5M M
10.10.10.12 5M 5M Ll 119.9Kbps 1.2 Mbps
10.10.10.13 M 5M ™ 119.9kbps 1.2 Mbps
10.10.10.14 5M 5M Ll 119.9kbps 1.2 Mbps
10.10.10.15 M 5M ™ Obps Obps.

« >
7tems 08 queued 0 packets queved

Gambear 11 Pengujian Management Bandwidth Kondisi 4
Dalam Kondisi 4, empat client aktif dan membutuhkan

bandwidth. Pertama, Mikrotik akan memenuhi Limit-at untuk
keempat client, yaitu IMbps x 4 = 4Mbps. Bandwidth yang
tersedia untuk Irban 1 masih sisa SMbps - 4Mbps = 1 Mbps.
Karena keempat client ini aktif, sisa bandwidth 1Mbps akan
dibagi rata di antara keempatnya. Masing-masing client akan
mendapatkan Limit-at + (sisa bandwidth / jumlah client aktif)
= 1Mbps + (1Mbps / 4) = 1.25 Mbps. Jadi, dalam Kondisi 4,
masing-masing dari empat client akan memiliki limit sekitar
1.25 Mbps.
e) Kondisi 5 (5 client aktif)

Queve List [= &
Simple Queues | interface Queves | Queve Tree | Queue Types
+ al |y set Counters || (@ Reset All Counters
# Neme Target Upload Max Limt | Download Max Limit Download Limt At | Upload Downlozd [v*
0 = Total-AokasiBa... 2. ETHER 2,3 ETHER 3,4 ETHER4_100M unimted 599 5 kbps 5.0 Mbps
3 Siban 1 2.ETHER2 M M imted 599 5kbps 50 Mops
1 Scient 10101011 5M 5M ™ 119.9kbps 1.0 Mbps
2 Scient2  10.10.10.12 M 5M ™ 119.9kbps 1.0 Mbps
3 Scient3 10100013 M SM ™ 119.9kbps 1.0 Mbps
4 Scientd  10.10.10.14 5M M ™ 119.9kbps 1.0 Mbps
5 Scient5 _ 1010.10.15 5M 5M ™ 119.9kbps 1.0 Mbps
0 D

7items 0B queued Opackets queued

Gambar 12 Pengujian Management Bandwidth Kondisi 5

Dalam Kondisi 5, kelima client aktif dan menggunakan
bandwidth. Pertama, Mikrotik akan memenuhi Limit-at untuk
kelima client, yaitu IMbps x 5 = 5Mbps. Bandwidth yang
tersedia untuk Irban 1 masih sisa SMbps - SMbps = 0Mbps.
Karena semua client ini aktif dan Limit-at telah mencapai
S5Mbps, tidak ada bandwidth tambahan yang tersedia untuk
dibagi di antara mereka. Oleh karena itu, setiap client akan
tetap memiliki limit sebesar 1Mbps. Jadi, dalam Kondisi 5,
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masing-masing dari kelima client akan tetap memiliki limit 02:31:42.44| home | HTTP Succes
sebesar lepS 21 3 page |Reques| 812 s 22251236 616 549
.. ) . . 170 ¢
C. Analisis Performa Jaringan Setelah Implementasi home [ HTTP
.. . . oge . . 02:31:42.19 Succes
Analisis performa jaringan setelah implementasi limitasi 2 2 page [Reducs| 1064 7 [2223( 236 864 f 798
. S . . X 45| ¢t
bandwidth, perlu dipastikan bahwa situs-situs terkait home | HTTP
. . . .. 02:31:41.
pekerjaan tetap dapat diakses tanpa hambatan. Dibawah ini 23 1941 82| page |Reques| 1429 Sucsces 2225(236| 1185 | 1146
merupakan pengujian load testing kepada situs-situs yang e
berkait: d keri di K I k 02:31:41.76 home | HTTP Succes
aitan dengan pekerjaan di Kantor Inspektorat Kabupaten 24 [P0 page |Reques| 1497 [PU9°|2225) 236 1251 | 1211
Aceh Utara. 1] ot
1. Mysapk 02:31:41.84| home [ HTTP
ysap . . 25 . page [Reques| 1417 [39¢¢®5|2225] 236| 1170 | 1131
Table 2 Load Testing Website Mysapk 1-8 | ¢ s
Threa Sent 2. home | HTTP
Sampld Start Time | d | Label [P2™P] status |BY!] Byte| Latenc| Connect 26 02'31(']42'28 page |Reques| 987 [SU®S|a22s[ 236| 774 | 710
Namel Time s . y  |Time(ms) 1-54 t S
home| HTTP home | HTTP
02:31:41. 02:31:41.79
1 ; 801 page | Reques| 1411 S“‘;C"'s 2225 236 | 1217 | 1176 27 ; page |Reques| 1475 S“CSCCS 2225|236| 1220 | 1178
4] ¢ 13| ¢
home| HTTP home | HTTP
02:31:41. 02:31:42.64
2 31141 86] page | Reques| 1352 | 3US[2225 236 | 1161 | 1118 28 4 page [Reques| 643 [SU°*[2225| 236 | 441 [ 355
1-10] t s 1:90] ¢ s
home| HTTP home | HTTP
02:31:41.81 02:31:42.65
3 31 811 page | Reques| 1407 | 39°5[2225] 236 | 1206 | 1165 29 ; page |Reques| 940 sucsces 2225[236| 663 | 346
15 ] ¢ S 191 ] ¢
home| HTTP home | HTTP
02:31:41.86 02:31:42.66
4 31 86] page | Reques| 1357 | 3U¢5[2225] 236 | 1160 | 1117 30 4 page |Reques| 930 |3U¢%S|222s] 236 647 | 334
19 ¢ S 192] ¢ s
home| HTTP home | HTTP
02:31:41.8 02:31:42.04
5 0 9| page | Reques| 1320 [$U°%S|2205[ 236 | 1131 | 1087 31 e page [Reques| 1553 [39¢¢®3[2225] 236 990 | 939
2| s 130] ¢ s
home| HTTP home | HTTP
02:31:41. 02:31:41.9
6 31541 87] page [Reques| 1346 [S9¢eS[2005] 236 | 1142 | 1102 32 p 7| page [Reques| 1625 Sucsces 2225(236| 1058 | 1007
1|t S 123 t
home| HTTP home | HTTP
02:31:41. 02:31:42.18
7 3 B 90| page | Reques| 1318 |59¢¢5[2225] 236 1116 | 1072 33 i page |Reques| 1424 [39°%|225) 236 | 869 | 809
1-14f ¢ S 144 ¢ s
home| HTTP home | HTTP
02:31:41.83 02:31:42.09
8 ; page | Reques| 1393 | 59¢°5[2225] 236 | 1187 | 1143 34 p page |Reques| 1510 [3%¢%52225] 236| 947 | 891
1-7 t s 1-35 t s
home| HTTP home | HTTP
02:31:41.9 02:31:42.06
9 5 2| page | Reques| 1305 |3U¢c®S[a223{ 236 | 1107 | 1058 35 e page |Reques| 1540 Sucsces 2225|236 976 | 920
1-16| t s 132 t
home| HTTP home | HTTP
:31:41. 02:31:42.
10 0231041 89 page [Reques| 1341 |39 |2228{ 236 | 1132 | 1088 36 ) %\ page |Reques| 1075 [39S{2225] 236 | 792 | 465
113 ¢ s 1791 ¢ s
home| HTTP home | HTTP
2:31:41. 02:31:42.15 S
1 |3 page Reques| 1203 [319°5[2225f 236 | 1087 | 1041 37 52 13) page [Reques| 1462 [S9°2225f 236 893 | 3
117] ¢ S 141] ¢
home| HTTP home | HTTP
02:31:41.94 02:31:41.78
12 . page | Reques| 1297 S“CS“S 2223] 236 | 1086 | 1040 38 p page |Reques| 1829 Sucsces 2225|236 1230 | 1191
Lig| ¢t 12| ¢
home| HTTP home | HTTP
02:31:41. 02:31:41.96
13 4198 page | Reques| 1255 34 (2225 236 [ 1045 | 997 39 4 page [Requesf 1651 |>9°**[2225) 236 | 1062 | 1016
124] s 122] ¢ °
home| HTTP home | HTTP
:31:42. 02:31:42.21
14 |20 0) page | Reques| 1208 [ 349 f2225f 236 [ 999 | 047 40 1 page [Reques| 1407 [SU°%%|2225) 236 | 836 | 778
129 ¢t S 147 t
home| HTTP home | HTTP
2:31:42, 02:31:42.01
15 |0 34 08" age [Reques| 1158 |SUees|a22s] 236 052 | 900 41 . page |Reques| 1604 [SU°¢®|2225] 236 | 1019 | 967
1-34] ¢ s 127] ¢ s
home| HTTP home | HTTP
02:31:42.0 02:31:41.99
16 ; 7| page |Reques| 1173 [$U°%%|2225] 236 | 950 | 907 42 4 page |Reques| 1627 [3U°%%|2225) 236 | 1039 | 987
1-33] ¢ S 125] ¢ s
home| HTTP home | HTTP
02:31:42. 02:31:41.94
- 42.29| L [Reaues| 957 [3055e5]oaas] 236 734 | 696 43 94 page |Reques| 1684 |3U9°%%|2225 236 | 1088 | 1037
155] t s 120 t
home| HTTP home | HTTP
:31:42. 02:31:42.22
18 0231542“ page | Reques| 1134 [ SU¢®S[a20s] 236 [ 934 | 874 44 1 page |Reques| 1407 Suzces 2225|236| 825 | 766
137 t S 148 | t
home| HTTP home | HTTP
2:31:42. 02:31:42.46
19 |0231:4233) e Reques| 918 [3U6¢s|a00s| 236| 722 | 659 45 page |Reques| 1166 [SU¢5|2225] 236 | 851 | 533
2 s 2 s
159 ¢ 172 ¢t
home| HTTP home | HTTP
02:31:42. g 02:31:42.14
20 31142 32| page | Reques| 932 Su(;ces 3 2361 733 | 660 46 5 page [Reques| 1487 S”C:es 22250236 903 | 847
158] ¢ 140 ¢

24
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ol home| HTTP . Home| HTTP
47 02'31;‘2'43 page | Reques| 1199 S“‘Zces 203 236 877 | se1 18 15'203'35'06 Page [Reques| 1797 [39¢°®5|2340] 238| 286 | 216
1-69] ¢ 13 ] t s
a1, home| HTTP 0. Home| HTTP
48 02'31]'42'41 page | Reques| 1221 | 59¢¢®3[2225] 236| 900 | 582 19 |1320:35:62, booe |Reques| 1233 |59 2349] 238] 82 4
s 7 s
1-67 t 1-42 t
At home| HTTP . Home| HTTP
49 02'313'42'67 page | Reques| 963 |5U¢¢®S[2025] 236| 636 | 325 20 15'2%35'39 Page [Reques| 1462 [3U¢¢®3[2349] 238| 82 43
1-:93] ¢t s 129 ¢ s
it home| HTTP . Home| HTTP
50 7231212 page | Reques| 1510 |3 a225] 236 | 912 | 859 a1 12035 page [Reques| 1749 |34 23a0f 238| 238 | 171
138] ¢t 1-16 |t s
Tabel di atas menggambarkan hasil uji beban (load testing) 15:20-35.06| HHome| HTTP Succes
d 50 b | ke sit b " o 2 3 Page |Reques| 1798 |70°|2349[ 238| 286 | 215
engan percobaan sampe € S1tus we mysapk,” yang 1-10 t
sering dlakses. oleh para pegawai. Dari 50 percobaan sampel 2 [15203527 P;Zm: ll{{eTISS 5o [50ees| 30l 235 | 75 .
ini, 100% situs dapat diakses dengan sukses meskipun 1 ol s
bandwidth telah dibatasi, situs-situs yang terkait dengan Home| HTTP
. . . 24 15:20:35.29 Succes
pekerjaan tetap dapat diakses dengan lancar tanpa mengalami 2 ‘l’aé%; Reques) 1573 7 "712349) 238 | 85 47
- t
kendala. 15:20:35.09| Home/ HTTP Su
2. Ekinerja 25 7577| Page [Reques| 1773 csces 2349 238 257 | 186
Table 3 HHS —
ome
Threa Sent 15:20:35.06 Succes
Sample| Start Time | d | Label Sa?“ple Status Bytg Byte Latenc Connect 26 3 Page [Reques| 1802 s 23491238 280 214
N Time 8 y  |Time(ms), 1-1 t
ame| s
Home| HTTP 15:20:35.06| Home| HTTP Sucees
1 15:20;35.67 Page | Reques| 1172 Sucsces 2349 238 0 18 27 3 Pla_%gc RC(iucs 1804 s 2349] 238 | 279 215
144] ¢
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.33 Succes
5 15.20&35.71 Page | Reques| 1128 Succes 2349] 238 77 4 28 4 1;3;; Reciues 1539 s 2349|238 75 39
1461 1 i Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.43 Succes
3 15.20i35.56 Page | Reques| 1285 Sucsces 2349 238 74 18 29 2 lii,g; Re(iues 1446 s 2349|238 79 42
1-38 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.06 Succes
4 15.20&35.22 Page | Reques| 1619 Su(;ces 2349 238 121 50 30 3 P]aie Reciues 1819 s 2349 238 278 220
1-22 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.06 Succes
5 15.20535.06 Page | Reques| 1785 Sucsces 2349 238 283 217 31 5 Pla_gsc Rcciucs 1823 s 2349] 238 | 283 220
1-2 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.24 Succes
6 15.20;5.31 Page | Reques| 1537 Suc;ces 2349 238 78 18 32 7 Il’?zg;e Reciues 1644 S 2349] 238 90 38
1-26 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.81 Succes
7 15.20i35.06 Page | Reques| 1788 Sucsces 2349| 238 279 22 33 3 l;i%ge Re(iues 1103 s 2355238 73 37
1-6 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.82 Succes
8 15.20535.40 Page | Reques| 1444 Su(;ces 2349 238 81 39 34 6 ll’_aigg Reciues 1099 s 2349|238 76 39
1-30 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.21 Succes
9 15.20;5.39 Page | Reques| 1452 Sucsces 2349 238 4 43 35 4 l;e_ng;: Re(iues 1713 s 23491238 | 134 64
1-28 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.06 Succes
10 15.20;5.16 Page | Reques| 1682 Sucsces 2349] 238 180 1 36 3 Il’fllgie Reiues 1867 S 23491238 | 280 215
1-19 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.18 . Succes
1 15.20(.)35.48 Page | Reques| 1372 Succes 2349] 238 106 68 37 9 l;flzgoe Reqtues 1742 s 2349 238 162 91
L34) ¢ i Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.41 Succes
12 15.203.35.62 Page | Reques| 1229 Sucsces 2349 238 83 43 38 3 Il’—asgf Re(iues 1523 s 2349|238 74 36
1-41 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.61 Succes
13 15A20é3552 Page | Reques| 1325 Sucsces 2349 238 106 6 39 6 l;i%g Re(iues 1325 s 2349] 238 | 84 47
1-36 t
Home| HTTP
Home| HTTP 15:20:35.50 Succes
14 15.203.35.06 Page | Reques| 1791 Sucsces 2349| 238 252 220 40 3 l;flsg;e Reciues 1434 S 2349238 78 39
1-13 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.82 Succes
15 15.201.)35.14 Page | Reques| 1706 Sucsccs 2349 238 | 101 133 41 3 l;flsgoe Reqtues 1115 s 2349] 238 77 38
1-18 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.81 Succes
16 15.20i35.06 Page | Reques| 1796 Sucsces 2349] 238 282 217 42 3 ll’:—a%e Re(iues 1132 s 2349|238 74 37
1-9 t
Home| HTTP
. Home| HTTP 15:20:35.13 Succes
17 15A20é35A57 Page | Reques| 1287 Sucsces 2349] 238 73 40 43 3 l;e_xlg; Re(iues 1813 s 2349|238 | 214 145
1-39 t
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. Home| HTTP 0. Home| HTTP
44 15'20835'45 Page | Reques| 1551 S“‘Zces 240 238 74 | 30 5 16'04i45'20 Page |Reques| 1122 |Sucees 30367 258 | 416 | 360
1.33] ¢ 10| ¢ s
. Home| HTTP 0. Home| HTTP
45 |132035:54 b oe | Reques| 1496 | 5U6¢®S[2349] 238] 89 53 16 |160445:52 booe IReques| 809 [SUC0es[ 3067 555 | 127 52
6 s 0 s 3
137 ¢ 126 | ¢
. Home| HTTP . Home| HTTP
46 |132035:65] pooe | Reques| 1511 |5U6CS[2349] 238] 87 4 17 |16:044555) page [Reques| 780 [3Ucces[3967[ 255 | o5 27
4 S 1 S 3
1-43) ¢ 127] ¢
. Home| HTTP 0. Home| HTTP
47 |132035:68] booe | Reques| 1678 |SU6¢®S[2349] 238] 120 | 81 18 |16044331 oo IReques| 1023 |59 3067 258 | 307 | 261
6 s 0 s 3
1-45) ¢ LIs| ¢
(. Home| HTTP 0. Home| HTTP
48 15'20i35'06 Page | Reques| 2331 S“CSC“ 2349 238 279 | 217 19 16‘043'45'45 Page |Reques| 1220 |Sucees 30367 258 | 194 | 122
17 ] ¢ 122] ¢ s
. Home| HTTP 0. Home| HTTP
49 15'20435'07 Page | Reques| 2437 S“‘";“es 2349] 238 | 267 | 210 20 16'041'45'66 Page [Reques| 1016 |SUcces 30367 258 202 | 116
1-14] ¢ 133] ¢ s
. Home| HTTP . Home| HTTP
50 [1572035:96) page | Reques| 2814 [SUC%S[2349] 238 | 277 | 219 21 [160:0445:50) b |Reques| 1180 [SU0S[3087) 258 | 146 | 77
3 s 0 s 3
Ll ¢ 125] ¢
Tabel di atas menggambarkan hasil uji beban (load testing) 5, [16:04:4556 Home| HTTP Succes| 3067
. " . cn 3 Page |Reques| 1118 3 258 | 138 44
dengan 50 percobaan sampel ke situs web "Ekinerja" yang 108 ¢ s
sering d1akse§ oleh para pegawai. Dari 50 percobaan sarppel 2y [160445.10 I;zmee II{_IeTI:s isso 155553067 e | s | e
ini, 100% situs dapat diakses dengan sukses meskipun 3 e s | 3
bandwidth telah dibatasi, situs-situs yang terkait dengan Home| HTTP
. . . 16:04:45.47 Succes| 3067
pekerjaan tetap dapat diakses dengan lancar tanpa mengalami 24 4 1;35‘%30 Reques( 1220 (7 =57 ) 258 | 164 | 98
- t
kendala. 16:04:45.58| Hlome| HTTP Succes| 3067
3. Inspektorat Aceh Utara 25 77| Page [Reques| 1115 (P47 3 [ 258 120 37
Table 4 é'” HTtTP
oA, ome
[ Sample B o] @l 26 |16:04:45-39) booe [Reques| 1100 [SUeces[3069) o5 [ 150 | 61
Sample] Start Time | d | Label | . Status |Bytes| Byte| X 8 s 1
Time y  |Time(ms 1-30 t
AL S Home| HTTP
0. Home| HTTP 16:04:45.37 Succes| 3067
| 16.04§45.15 Page | Reques| 1061 Sucsces 30367 5ss| aso | a10 27 5 ??;gge Reciues 1328 [PUE 7 258 | 263 | 200
18] ¢
Home| HTTP
A Home| HTTP 16:04:45.64 Succes| 3067
5 16.04‘.‘45.18 Page | Reques| 1040 Sucsces 30169 253|429 386 28 3 l;zg; Rcciucs 1062 s 3 2581 220 119
19 ¢
Home| HTTP
04 Home| HTTP 16:04:45.62 Succes| 3067
3 16.04:;45.06 Page | Reques| 1167 Suc;ces 30367 258l 514 480 29 9 Il’zg;e Reciues 1079 s 3 258 | 188 81
2] ¢
Home| HTTP
. Home| HTTP 16:04:45.67 Succes| 3067
4 16.04;5.07 Page | Reques| 1151 Sucsces 30367 sss| 530 | o1 30 o 1;3;: Re(iues 1032 [PUES T  2ss | as4 |1
3] ¢
Home| HTTP
o Home| HTTP 16:04:45.43 Succes| 3067
s 16.04é45.01 Page | Reques| 1230 Su(;ces 30169 5ss| 500 | ss0 31 5 11>a2gle Reciues 1280 [PUCE 70 258 | 215 | 140
L]t
Home| HTTP
e Home| HTTP 16:04:45.35 Succes| 3067
6 16.04345.41 Page | Reques| 839 Succes 30367 253|203 157 32 9 l;e_xlg;: Re(iues 1360 s 3 258 252 211
1201 ¢ - Home| HTTP
04 Home| HTTP 16:04:45.49 Succes| 3067
7 16.04é45.39 Page |Reques| 873 Sucsces 3(267 253|229 180 33 3 Il’flzg: Reiues 1227 S 3 258 | 153 82
1-19f ¢
Home| HTTP
. Home| HTTP 16:04:45.73 . Succes| 3067
8 16'04;5'22 Page | Reques| 1056 S“Csces 30367 258| 393 | 344 i 8 l;a3g7e Re‘i““ IS |28 B0 107
)t
Home| HTTP
0. Home| HTTP 16:04:45.73 Succes| 3067
9 16.04445.24 Page | Reques| 1042 Sucsces 3()367 23| 375 327 35 2 Il’—asgg Re(iues 989 s 3 258 | 148 112
1-12f ¢
Home| HTTP
e Home| HTTP 16:04:45.26 Succes| 3067
10 1604(‘)45‘33 Page | Reques| 974 Sucsces 30367 sss| 305 | 2a 36 S l;alg;: Re(iues 1470 [PUEST0 N 258 | 372 | 309
1-16]  t
Home| HTTP
Home| HTTP 16:04:45.78 Succes| 3067
1 16.043.45.14 Page | Reques| 1169 Sucsces 3(267 23] 503 429 37 5 l;flsg; Reciues 952 S 3 258 | 175 74
6] ¢
Home| HTTP
A Home| HTTP 16:04:45.75 Succes| 3067
12 16'043'45'28 Page | Reques| 1031 | SUces 30367 258| 326 | 287 38 9 l;afg Reqt“es TS| 28 00|
bl - Home| HTTP
0. Home| HTTP 16:04:45.79 Succes| 3067
13 16.04545.14 Page | Reques| 1172 Sucsces 3()367 23| 471 16 39 6 ll’i%g Reiues 948 s 3 258 165 65
7] ¢
Home| HTTP
04 Home| HTTP 16:04:45.81 Succes| 3067
1q |160445 12 o es| 1100 [ 30eees[3067 s | g0 | aa 40 p Page |Reques| 932 |M0°| 7S 258 146 | 48
8 bl s | 3 sl
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. Home| HTTP
g1 |160%44569 b e | Reques| 1117 |51 397 asg [ 183 | 146
8 s 3
1-35 t
o Home| HTTP
s [16:04:4587) L g eques| 1073 [ 30ees|3067) se| eq | g
0 s 3
1-44] ¢
aa. Home| HTTP
43 [16:04:4586) b g eques| 1091 [ 3Ueees|3067] sel 165 | g
9 S 3
1-42 t
nh. Home| HTTP
4q |16:04:4594f 0 TReques| 1118 [SUcees|3067 [ 5sel 573 | g4
9 s 3
1-48 t
o Home| HTTP
a5 |16044587) pooe [Reques| 1193 |SUeeS[3%67 s [ 340 | 140
6 s 3
1-43 t
Home| HTTP
g6 [16:04:4592) L o es| 1144 [ S0ees|3067) 5ol g0 | g
8 s 3
1-47 t
. Home| HTTP
g7 [16:04:4589) L0 o cques]| 1180 [Sueees| 3067, hse 09 | 16
0 s |3
1-45 t
na. Home| HTTP
sy [160445.96) oo g eques| 1113 [55eees|3067) ool a5y | 100
9 s 3
1-49 t
. Home| HTTP
49 16:04:45.92 Page | Reques| 1155 Succes| 3069 258] 290 89
7 s 1
1-46 t
Home| HTTP
50 16:04:45.99 Page | Reques| 1263 Succes| 3067 258] 316 216
) 5 S

Tabel di atas menggambarkan hasil uji beban (load testing)
dengan 50 percobaan sampel ke situs web "Inspektorat Aceh
Utara" yang sering diakses oleh para pegawai. Dari 50
percobaan sampel ini, 100% situs dapat diakses dengan sukses
meskipun bandwidth telah dibatasi, situs-situs yang terkait
dengan pekerjaan tetap dapat diakses dengan lancar tanpa
mengalami kendala.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi dan pengujian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa konfigurasi jaringan komputer
untuk Kantor Inspektorat Kabupaten Aceh Utara berhasil
dilakukan dengan sukses.

Tiga situs yang sering diakses oleh pegawai dengan 50
sampel pada setiap situs, diperoleh keberhasilan pada
situs  Mysapk 100% sukses, Ekinerja 100%, dan
Inspektorat Aceh Utara 100% sukses setelah
implementasi pembatasan akses jaringan.
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